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Adapu deskipsinya sebagal berikut :PENDAHULUAN

otensi hasil varietas-varietas unggul padi
sawah lelah mencapai t it ik jenuh. hal ini
terbukti bahwa rala-rala produksi padi

persatuan luas telah melandai. Oleh sebab itu
dalam rangka mengawasi rawan pangan,
pemerintah melalui Badan Litbang Pertanian
te lah  mengambi l  keb i jaksanaan dengan
mengembangkan varietas-varietas padi unggul
baru. Sebagai komoditas strategis berbagai
varietas unggul baru telah dilepas baik varietas
padi sawah maupun padi gogo. Dengan
memperhatikan mutu gabah/beras yang
mengarah pada pemintaan pasar baik domestik
maupun intemasional, maka pengenalan vadetas
Dadi unssul baru Aromatik diharaDkan daDar
ineningk-a'ikan harga jual beras yang dihasitkan.

Penyebarluasar teknologibertanam padi
tanpa melalui pesemiar/sebar langsung/tabela
diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi
hingga ( 5% - 8% ). Pada tahun 2001 BPTP
Yogyakarta melaksanakan kegiatan Pengkajian
Sistem Usaha tani Padi dengan muatan teknologi
varietas padi Aromatik dan sistem tanam benih
langsung seluas t 75 ha di desa Kebonagung,
kec-amaian Imoglri, kabupaten Bantul.

BERAS AROMATIK (MILENIUM)

Berasal dari hasil pemilangan antara
varietas Lusi dengan Bengawan Solo, dengan
ciri umur tanaman 120 had, bentuk tanaman
tegak dan tinggi tanaman 120 cm, rata-rata hasil
6 - 'l tonha, tahan terhadap wereng coklat
biotipe I dan 2, tahan terhadap penyakit HDB
stain III serta rasa nasi pulen dan memiliki ciri
khususwangi pada nasi ilan pertanaman.

Nonor seleki
Asal lersilangan
0olongan
Umur tanaman
Bentuk lanamal
Tinggi tanaman
Amkan produltif
Wama kaki
Warna batang
Warna t€linga daun
Wama lidah daur
Wama daun
Muka daun
Posisidaun
Daun bendera
Bentuk gabah
Wama gabah
Kerontokan
Kerebahan
Bobot seribu bulir
Kadar amilose
T€kstur nasi
Rata-rata hasil
Ketahanan terhadap hama

Ketahanan terhadap
penyakrt
Cirikhusus

AnJUmn

Penulia

89645E - M- 89 - l
Lusi-Bengawan Solo
Cere
120 hari

rTegak
: 120 cm
rBanyak
:Hijau
: Hijau
: lidak berwama
tidak berwama
Hijau
Kasar
Tegak sampai miring
Tegak
Medium atau sedang
KunLng bositr
Sedang

: Agak lahan
:21,4 gi^m
r l 8 %
:Pulen
r6 - ? todha
i Tahan terhadap wereng
coklat Biotipe l&2

: Tahan te.hadap HDB shain

: Wangi pada nasi dan
penaltaman

: Sawah irigasi dalaran
rendah sanpai ketinggian
600 dpl.
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HASIL KERAGAMAN LAPANGAN

1. Komponen agribisnis dan pra pan€n

Kegiatan
Lokasi

Luas
Varielas padi
Rerata tinggi tanaman
Terendah
Tertinggi

Terendah

Tertinggi

Rerata umur tanaman

Ter€ndah
Tertinggi
Panjang malai
Jumlah sabag isi

Hamptmalai
Hasil panen

Pengkajian SUP Padi
Desa Kebonagung
Kecamatan Imogiri
Kabuparen Bantul
75 ha
Aromatik Millenium

106,50 cm
124,83 cm

75
Batang/rumpudtabela
1 0 5
Batang/rumpu tabela
I 00- t 04 hari tabela

95,04%
100%
24,28 cm
130,37 butir/malai

10,86%
6,83
6 7 ton/ha

Gba'1 : Kegiatan panen padi aronlatik (millenium)
denganreaper

2. Komponen pasca palen

Gbr2 : Perontokan padiAromatik (N4illenium) dengan
menggunakan Power Thresher

Sumber :

3. Karakteristik beras giling

Rerata bera liler gabah
Berat I 000 butir
Panjang gaMh
Lebar gabat
Bentuk gabab (!/l)
Kadar kotomn
Butirhijau

Kadar air
Rendemen beras giling

Rasa nasi

Ha4a beras
(September 2001)

575,41 sl l
27,O0 E
8,96 mm
2,99 mrn
3,01 (sedang/medium)
4,7 %
0,89 %

13.5 Va
> 6 5 %
Tak ada noda putih di
perut, di tengah
maupun di punggung
Pulen, likat, dan

Rp.3.000,- s/d
Rp.3.500,-l(g
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